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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AIR AERATOR AKUARIUM
TERHADAP DAYA TETAS TELUR NYAMUK Aedes aegypti

Oleh

RISTIA AGUSTIANA

Penyakit DBD atau demam berdarah dengue pertama kali dilaporkan pada tahun
1968 di Surabaya, Indonesia. Sejak saat itu wabah penyakit DBD mulai
menunjukkan peningkatan jumlah kasus. Tingginya jumlah penderita DBD ini
disebabkan oleh adanya faktor penyebaran penyakit. Salah satu faktor penyebaran
adalah nyamuk Aedes aegypti dan meningkatnya mobilitas penduduk yang sejalan
dengan teknologi yang pesat. Penelitian tentang DBD dilakukan untuk
pemutakhiran informasi perihal perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media air aerator
akuarium terhadap daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti dengan air sumur
sebagai variabel kontrol. Jenis penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris
yang dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2022, di Laboratorium Zoologi Jurusan
Biologi, FMIPA Unila. Penelitian dilakukan dengan mengamati daya tetas telur
nyamuk Aedes aegypti sebanyak 16 kali pengulangan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), kemudian dilakukan pengujian daya tetas telur nyamuk
Aedes aegypti, pengukuran nilai Dissolved Oxygen (DO), pH, suhu dan Total
Dissolved Solids (TDS) setiap akuarium selama 7 hari. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji Kruskall Wallis. Hasil yang
didapatkan dari penelitian adalah daya tetas pada media air aerator akuarium
mencapai 72,81%, dibandingkan air sumur sebagai variabel kontrol yang hanya
16,31%. Uji Kruskall Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan yaitu
p=0,000 (p<0,05). Penggunaan media air aerator akuarium menghasilkan daya
tetas telur nyamuk Aedes aegypti lebih tinggi dibandingkan air sumur, sehingga
menyebabkan meningkatnya laju vektor penyebaran penyakit DBD.

Kata kunci: telur nyamuk Aedes aegypti, air aerator akuarium, daya tetas
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Demam berdarah dengue atau DBD pertama kali dilaporkan di Indonesia
pada tahun 1968 di Surabaya. DBD disebabkan oleh virus dengue dengan
tipe 1 — 4, menyebabkan demam secara mendadak 2 hingga 7 hari disertai
gejala perdarahan. Pemeriksaan laboratorium menunjukkan trombositopenia
(trombosit kurang dari 100.000) dan peningkatan hematokrit 20% atau lebih
dari nilai normal. Penderita akan mengalami nyeri sendi dalam beberapa
hari dan nafsu makan yang berkurang (Yussof & Suardama, 2018). Hingga
saat ini wabah penyakit demam berdarah masih menunjukkan peningkatan
jumlah kasus. Salah satu penyebabnya adalah meningkatnya mobilitas
penduduk, sejalan dengan teknologi yang maju pesat. Penyakit DBD
semakin menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi. Tingginya jumlah
penderita DBD disebabkan adanya vektor penyebaran penyakit. Hal ini
dikarenakan belum adanya vaksin atau obat yang direkomendasikan untuk
pengobatan dan pencegahannya, sehingga satu-satunya upaya yang dapat
dilakukan dan diandalkan adalah pengendalian populasi vektor tersebut
(Jacob et al., 2014).

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2020,
disebutkan 5 provinsi yang berpotensi endemis DBD dari tahun ke tahun
tinggi yakni Jawa Barat, Bali, Jawa Timur, NTT, dan Lampung. Angkanya
mencapai 71.633 kasus penderita DBD dan jumlah kematian mencapai 459.
Di tahun 2021, angka penderita penyakit DBD menurun yaitu 37.646 kasus
dan jumlah kematiannya 361 (Kemenkes RI, 2021). Kementerian Kesehatan



RI (2022) mencatat di tahun 2022, jumlah kumulatif kasus DBD di
Indonesia sampai dengan Minggu ke-22 sejak awal tahun dilaporkan
semakin meningkat yaitu 45.387 kasus, sementara jumlah kematian akibat
DBD mencapai 432 jiwa. Provinsi Lampung dan Yogyakarta mencatat

angka tertinggi dalam kasus pasien DBD.

Dari beberapa faktor penyebaran penyakit diketahui salah satunya
disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang mengalami metamorfosis
sempurna dari telur, larva (jentik), pupa dan menjadi nyamuk dewasa
(Sudarwati, 2015). Dalam perkembangannya, telur, larva dan pupa
memerlukan air. Tanpa air, telur nyamuk dapat bertahan lama dalam
lingkungan yang lembab. Nyamuk merupakan serangga yang sangat baik
dalam memanfaatkan air seperti danau, aliran air, kolam, air payau, saluran
irigasi, air bebatuan, dan selokan. Faktor resiko yang dapat mempengaruhi
terjadinya penyakit DBD adalah lingkungan rumah di sekitar tempat tinggal
warga atau pemukiman dan lingkungan biologi yang berkaitan dengan

media penyebarannya yaitu air (Prasetyani, 2015).

Nyamuk Aedes aegypti tidak suka bertelur di genangan air yang langsung
bersentuhan dengan tanah atau air kotor. Genangan yang disukai sebagai
tempat perindukan nyamuk ini berupa air bersih yang tertampung secara
sengaja maupun tidak di dalam suatu wadah seperti bak atau kontainer.
Hadi (2012) menyatakan bahwa nyamuk Aedes aegypti mampu hidup dan
berkembangbiak pada air campuran kotoran ayam, kaporit yang
mengandung Klorin yaitu zat disinfektan air dan juga air sabun. Selain itu,
media air rendaman eceng gondok dan air lindi memiliki karakterisik yang
menjadikan keduanya sebagai media tempat perindukan bagi nyamuk Aedes
aegypti. Hasil tersebut menunjukkan adanya ketertarikan nyamuk Aedes
aegypti terhadap kedua jenis air, karena mengandung senyawa ammonia
yang berpengaruh terhadap aroma yang bersifat menarik nyamuk betina
untuk bertelur (Agustina, 2013).



Air sumur merupakan contoh penggunaan air tanah yang mengalami kontak
dengan berbagai macam material yang terdapat di dalam bumi. Pada
umumnya air sumur akan mengandung kation dan anion terlarut juga
senyawa anorganik. lon-ion yang sering ditemui pada air sumur adalah besi
(Fe) dan mangan (Mn) (Batara dkk., 2017). Unsur besi dan mangan adalah
mineral yang umum ditemukan di tanah dalam bentuk oksida yaitu ferri
oksida dan mangan oksida. Apabila unsur tersebut berada di dalam air,
maka akan berikatan dengan bikarbonat terlarut (ferro bikarbonat dan
mangan bikarbonat), ferro terlarut dan mangan sulfat (Asmadi dkk., 2011).
Apabila air sumur yang telah berkontak dengan beberapa unsur dalam tanah
diupayakan untuk dipisahkan menggunakan aerator akuarium, diharapkan
kelebihan dari oksigen yang tersedia tersebut dapat mempengaruhi daya

tetas telur nyamuk Aedes aegypti dalam persentase yang besar.

Proses aerasi sebagai salah satu cara untuk mengurangi atau menghilangkan
bahan-bahan pencemar dalam air (Wijayanti, 2018). Dalam proses ini akan
menekan transfer oksigen ke dalam air untuk meningkatkan kadar oksigen
terlarut, menyisihkan kandungan besi dan mangan, hidrogen sulfida,
senyawa organik serta karbondioksida yang ada didalam air (Qasim et al.,
2000). Hal ini dimanfaatkan sebagai salah satu media penetasan telur
nyamuk Aedes aegypti agar didapatkan data terbaru mengenai daya tetas
telur nyamuk tersebut. Hasil dari penelitian ini akan menjadi salah satu
informasi pendukung keberhasilan media air aerator akuarium sebagai

media daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti.

Informasi mengenai kemampuan telur Aedes aegypti untuk uji pada media
air aerator belum didapatkan. Oleh karena itu, penggunaan media penetasan
telur nyamuk Aedes aegypti dengan penggunaan air aerator akuarium di
laboratorium menjadi hal yang penting. Berdasarkan latar belakang di atas
penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media

Air Aerator Terhadap Daya Tetas Larva Nyamuk Aedes aegypti.”



1.2.

1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengetahui pengaruh media air aerator akuarium terhadap daya tetas
telur nyamuk Aedes aegypti.

2. Mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media air aerator

terhadap daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis Nol (Ho) : Tidak adanya pengaruh dari penggunaan media air
aerator akuarium terhadap daya tetas telur nyamuk
Aedes aegypti.

Hipotesis Kerja (H1)  : Adanya pengaruh dari penggunaan media air
aerator akuarium terhadap daya tetas telur nyamuk

Aedes aegypti.

Urgensi Penelitian

Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan penyakit yang disebabkan
oleh infeksi virus dengue melalui perantara nyamuk Aedes aegypti sebagai
vektornya. Penyakit DBD pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tahun
1968 di Surabaya. Menurut data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2020, disebutkan 5 provinsi yang berpotensi endemis dari
tahun ke tahun tinggi yakni Jawa Barat, Bali, Jawa Timur, NTT, dan
Lampung. Kasus penderita DBD mencapai 71.633 jiwa dan jumlah
kematian mencapai 459. Di tahun 2021, angka penderita penyakit DBD
menurun yaitu 37.646 kasus dan jumlah kematiannya 361 (Kemenkes RI,
2021). Kementerian Kesehatan Rl (2022) mencatat di tahun 2022, jumlah
kumulatif kasus DBD di Indonesia sampai dengan Minggu ke-22 sejak
awal tahun dilaporkan kembali meningkat yaitu 45.387 kasus, sementara
jumlah kematian akibat DBD mencapai 432 jiwa. Provinsi Lampung dan



Yogyakarta mencatat angka tertinggi dalam kasus pasien DBD.

Dari beberapa faktor penyebaran penyakit DBD salah satunya disebabkan
oleh nyamuk Aedes aegypti yang telah mengalami metamorfosis sempurna
dari telur, larva (jentik), pupa dan menjadi nyamuk dewasa. Dalam
perkembangannya, telur, larva dan pupa memerlukan air. Tanpa air, telur

nyamuk dapat tahan lebih lama dalam lingkungan yang lembab.

Menurut Widyastuti & Rahayu (2018), air yang umum menjadi tempat
perindukan nyamuk Aedes aegypti berupa kontainer atau tempat— tempat
berisi air bersih yang biasanya letaknya dekat dengan rumah penduduk dan
tidak melebihi jarak 500 meter dari rumah. Karena saat stadium pradewasa,
nyamuk Aedes aegypti senang hidup pada kontainer air buatan manusia

yang berada di dalam maupun di luar rumah.

Dalam penelitian ini, air sumur yang telah berkontak dengan beberapa unsur
dalam tanah diupayakan untuk dipisahkan menggunakan aerator akuarium
melalui proses aerasi. Proses aerasi akan membuat bertambahnya oksigen ke
dalam air sehingga oksigen terlarut di dalam air semakin tinggi jumlahnya.
Hal ini menyebabkan kadar bahan organik dan kandungan zat besi dalam
air dapat dipisahkan. Sehingga zat besi yang tidak terlarut di dalam air
akuarium dapat dipisahkan dengan mudah dan penyediaan oksigen dapat
tercukupi dengan baik. Dengan tersedianya oksigen yang mencukupi selama
proses biologi, maka organisme fotosintetik dalam air dapat bekerja dengan

optimal.

Informasi terkait daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti pada media air
aerator akuarium belum banyak diketahui. Maka dari itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh penggunaan media air aerator akuarium
terhadap daya tetas nyamuk Aedes aegypti yang bertujuan untuk mengetahui
berapa persen tingkat keberhasilan daya tetas nyamuk Aedes aegypti pada
media air aerator akuarium. Sehingga diharapkan dapat dilihat pengaruh

yang terjadi terhadap daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti yang akan



1.5.

menjadi salah satu bentuk usaha pengendalian vektor penyebaran penyakit
DBD.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah agar diketahui pengaruh media air aerator
terhadap keberhasilan daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti dengan tepat.
Sehingga dapat menjadi acuan awal dalam pengendalian vektor melalui
usaha untuk mengurangi laju perkembangbiakan telur nyamuk Aedes

aegypti yang tersebar di lingkungan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

Menurut Wormack (1993) dalam (Susanti & Suharyo, 2017), dalam sistem

nomenklatur, Aedes aegypti menempati sistematika sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Divisi : Arthropoda
Kelas . Insecta
Bangsa : Diptera

Suku : Culicidae
Marga : Aedes

Jenis : Aedes aegypti

Di habitat alami yaitu air tampungan hujan atau air bak yang lama tidak
dikuras, nyamuk Aedes aegypti dewasa berukuran 4 — 13 mm dengan kepala
mempunyai probosis halus dan panjang yang melebihi panjang kepala. Pada
nyamuk betina probosis dipakai sebagai alat untuk menghisap darah,
sedangkan pada nyamuk jantan untuk menghisap bahan-bahan cair seperti
cairan tumbuh-tumbuhan, buah-buahan dan juga keringat. Di kiri kanan
probosis terdapat palpus yang terdiri dari 5 ruas dan sepasang antena yang
terdiri dari 15 ruas. Antena pada nyamuk jantan memiliki rambut lebat
(plumose) dan pada nyamuk betina jarang (pilose). Sebagian besar toraks
yang tampak (mesonotum), diliputi bulu halus yang berwarna putih/kuning

dan membentuk gambaran yang khas untuk masing-masing spesies.



Sayap nyamuk panjang dan langsing, mempunyai vena yang permukaannya
ditumbuhi sisik-sisik sayap (wing scales) yang letaknya mengikuti vena.
Pinggiran sayap terdapat sederatan rambut yang disebut fringe. Abdomen
berbentuk silinder dan terdiri atas 10 ruas. Dua ruas yang terakhir berubah
menjadi alat kelamin. Nyamuk mempunyai 3 pasang kaki (hexapoda) yang
melekat pada toraks dan tiap kaki terdiri dari 1 ruas femur, 1 ruas tibia dan 5
ruas tarsus (Dalilah dkk., 2018). Morfologi nyamuk Aedes aegypti dewasa
disajikan pada Gambar 1.

proboscis

antenna

KEPALA

kaki depan

DADA sayap

vena Cu
vena 1A
paha

PERUT abdominal terga

kaki tengah

kaki b

Gambar 1. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti Dewasa
Sumber: Zettel & Kaufman (2013)

2.2. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti

2.2.1. Telur

Nyamuk Aedes aegypti siklus hidupnya mempunyai empat fase yaitu
mulai dari telur, larva, pupa, sampai menjadi nyamuk dewasa.
Nyamuk jenis ini mempunyai siklus hidup sempurna. Saat pertama
kali dikeluarkan oleh induk nyamuk, telur Aedes aegypti berwarna
putih dan lunak. Kemudian telur tersebut menjadi warna hitam dan
keras, berbentuk ovoid meruncing. Telur yang berbentuk elips
warnanya hitam dan juga terpisah satu dengan yang lain dapat
menetas dalam waktu 1 — 2 hari dalam air (lembab), kemudian akan
berubah menjadi larva atau jentik (Ideham & Pusarawati, 2012).



Telur nyamuk memiliki sifat menyukai air bersih atau penampungan
air yang terisi air menggenang dan airnya tidak terlalu kotor untuk
menetaskan telurnya secara individual (satu — persatu). Tempat
terbaik untuk telur nyamuk Aedes aegypti dapat bertahan adalah
media yang tercukupi nilai pH, suhu, kadar oksigen, ammonia, nitrat,
kelembaban dan tidak terlalu terpapar sinar matahari (Agustin dkk.,
2017). Daya tetas merupakan persentase jumlah telur yang menetas
dari jumlah telur yang fertil. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Lestari, dkk. (2022) daya tetas telur nyamuk Aedes
aegypti yang dianggap normal adalah 26,66% berasal dari media air
sumur. Sedangkan menurut Suparyati dan Himam (2021), daya tetas
telur nyamuk Aedes aegypti normal adalah 34,45%. Daya tetas
ditentukan oleh suhu dan kelembaban media yang digunakan.

Telur nyamuk Aedes aegypti terdapat dalam Gambar 2.

£ A

Gambar 2. Telur Aedes aegypti
Sumber: Michele & George (2014)

2.2.2. Larva

Karakteristik larva atau jentik Aedes aegypti yaitu bergerak
aktif dan lincah di dalam air bersih dari dasar ke permukaan
untuk mengambil udara nafas lalu kembali lagi ke dasar air.
Larva Aedes aegypti dapat dibedakan dengan genus yang lain

yaitu dari ciri tambahan seperti terdapat tiga pasang kaki



2.2.3.

halus yang satu pada sirip ventral, antena tidak melekat
penuh dan tidak ada setae yang besar pada toraks. Selain itu,
larva Aedes aegypti memiliki empat tahapan perkembangan
yang disebut instar meliputi: instar I, 11, 111 dan IV, setiap
pergantian instar ditandai dengan pergantian kulit yang
disebut ekdisis. Penentuan warna pada tiap instar juga
ditentukan berdasarkan keruh atau tidaknya media air yang
digunakan. Menurut Dalilah dkk. (2018) dalam keadaan
normal (cukup makan dan suhu air 25 — 27°C) perkembangan
larva instar ini sekitar 6 — 8 hari dalam lingkungan yang
bagus untuk larva instar yaitu air bersih (tidak tercemar
kotoran). Pada tahap larva instar, nyamuk Aedes aegypti
memakan mikroorganisme dan bahan — bahan organik yang
terkandung dalam air.

Nyamuk Aedes aegypti pada tahap instar IV disajikan dalam
Gambar 3.

Gambar 3. Larva Aedes aegypti
Sumber: Michele & George (2014)

Pupa

Kepompong atau stadium pupa adalah fase terakhir siklus
nyamuk yang berada di dalam lingkungan air. Pada stadium
ini memerlukan waktu sekitar 2 hari pada suhu optimum atau
lebih panjang pada suhu rendah. Pada kondisi optimum, larva

akan berkembang menjadi pupa dalam waktu 4 hari.
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Pupa nyamuk Aedes aegypti bentuk tubuhnya bengkok
dengan bagian kepala — dada (cephalothorax) lebih besar bila
dibandingkan dengan bagian perutnya, sehingga tampak
sepeti tanda baca ‘koma’ (Silalahi, 2014). Di dalam air pupa
tidak terlalu banyak bergerak, hanya mengikuti pergerakan
genangan air oleh faktor eksternal seperti tetesan air dari

luar, atau bak yang digerakkan secara sengaja.

Bentuk visualisasi dari pupa disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pupa Aedes aegypti
Sumber: Zettel & Kaufman (2013)

Nyamuk Dewasa

Aedes aegypti dewasa mempunyai ukuran yang sedang
dengan warna tubuh hitam kecokelatan. Pada tubuh dan juga
tungkainya ditutupi oleh sisik dengan garis-garis putih
keperakan. Pada bagian punggung tubuh tampak ada dua
garis yang melengkung vertikal yaitu bagian Kiri dan bagian
kanan yang menjadi ciri dari spesies tersebut. Pada
umumnya, sisik tubuh nyamuk mudah rontok atau lepas
sehingga menyulitkan identifikasi pada nyamuk tua. Ukuran
dan warna nyamuk jenis ini terlihat sering berbeda antar
populasi, tergantung pada kondisi di lingkungan dan juga

nutrisi yang didapat nyamuk selama masa perkembangan.



Di dada nyamuk, tersusun dari 3 ruas yakni, prothorax,
mesothorax dan metathorax. Setiap ruas dada ada sepasang
kaki yang terdiri dari femur (paha), tibia (betis) dan tarsus.
Pada ruas-ruas kaki ada gelang-gelang putih tetapi pada
bagian dada juga terdapat sepasang sayap tanpa noda-noda
hitam (Dalilah dkk., 2018).

Di alam, nyamuk Aedes aegypti memiliki sifat bionomik
yang mencakup kebiasaan menggigit, perilaku makan dan
kebiasaan jarak terbang. Terdapat dua periode menggigit
pada nyamuk Aedes aegypti, pertama di pagi hari selama
beberapa jam setelah matahari terbit dan sore hari sebelum
matahari terbenam (WHO, 2002). Kebiasaan menghisap
darah biasanya terjadi saat siang hari dan nyamuk

Aedes aegypti mampu menggigit manusia secara berulang.
Kemampuan nyamuk nyamuk Aedes aegypti untuk terbang
dalam sehari sekitar 30 — 50 meter, tergantung tersedianya
tempat untuk bertelur (Sutaryo, 2004).

2.3. Media Air Aerator Akuarium

Aerator merupakan alat untuk mengontakkan oksigen dari udara dengan air
tercampur zat besi atau mangan di dalam air baku, sehingga akan bereaksi
dengan oksigen membentuk senyawa ferri (Fe valensi 3) serta mangan
oksida yang relatif tidak larut di dalam air. Kecepatan oksidasi besi atau
mangan dipengaruhi pula oleh pH air. Umumnya semakin tinggi pH air
maka kecepatan reaksi oksidasinya akan semakin cepat. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah air dari aerator akuarium sebagai
media penetesan larva nyamuk Aedes aegypti. Proses aerasi bereaksi dengan
baik bergantung pada karakteristik air bakunya atau perlu waktu hingga

beberapa jam (Baihaqi, 2017).
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Aerasi adalah penambahan oksigen ke dalam air sehingga oksigen terlarut di
dalam air semakin tinggi. Aerasi juga digunakan untuk menghilangkan
kandungan gas terlarut, oksidasi besi dan mangan dalam air, mereduksi
ammonia melalui proses nitrifikasi. Pada prinsipnya aerasi adalah suatu cara
untuk menyampurkan air dengan udara atau bahan lain sehingga air yang
beroksigen rendah kontak dengan oksigen atau udara. Proses aerasi
merupakan peristiwa terlarutnya oksigen di dalam air. Fungsi utama aerasi
adalah melarutkan oksigen ke dalam air untuk meningkatkan kadar oksigen
terlarut dalam air dan melepaskan kandungan gas-gas yang terlarut
dalamnya, serta membantu pengadukan air (Hartini, 2012).

Contoh proses aerasi dengan menyemprotkan atau menginjeksikan udara
melalui dasar dari akuarium air yang akan diaerasi adalah dengan
menggunakan bubble aerator atau aerator dengan gelembung difuser.
Gelembung udara hasil injeksi udara melalui dasar akuarium aerasi akan
naik ke atas dan akan kontak dengan Fe dalam air sehingga terjadi reaksi
yang akan merubah bentuk Fe terlarut menjadi bentuk Fe tidak terlarut
berupa endapan berwarna kekuning-kuningan. Jumlah udara yang
dibutuhkan tidak banyak, yaitu 0,3 - 0,5 m® udara per—m?air dan volume ini

dengan sangat mudah untuk ditingkatkan (Johnson, 2012).

Fe yang tidak terlarut di dalam akuarium dapat dipisahkan dengan mudah
dan air yang menjadi media penelitian ini akan bebas dari kandungan besi
yang berlebih, sehingga penyediaan oksigen dapat tercukupi dengan baik.
Dengan tersedianya oksigen yang mencukupi selama proses biologi, maka
mikroorganisme dalam air dapat bekerja dengan optimal. Hal ini bermanfaat
dalam penurunan konsentrasi zat organik di dalam air yang tercemar limbah
sebagai media untuk penetasan larva nyamuk Aedes aegypti

(Bary & William, 2013).



3.1.

3.2.

I11.  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2022. Tempat
penelitian adalah Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Variabel Operasional

Variabel operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di

bawah ini:

Tabel 1.Variabel Operasional

No Jenis Variabel yang Diamati

1 Variabel Terikat Jumlah telur nyamuk yang menetas.

2 Variabel Bebas Air aerator sebagai media penetasan telur
nyamuk Aedes aegypti.

3 Variabel Kendali Air sumur sebagai media penetasan telur

nyamuk Aedes aegypti.




3.3. Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Rancangan Penelitian

NO Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen

1. Telur nyamuk Aedes aegypti Telur nyamuk Aedes aegypti
sebanyak 100 butir dimasukkan  sebanyak 100 butir dimasukkan
ke dalam air sumur dengan ke dalam air aerator akuarium
dilakukan pengulangan dengan dilakukan pengulangan
sebanyak 16 kali. sebanyak 16 kali.

~

.y
"/ \° /

Telur nyamuk Aedes aegypti berjumlah 100 butir dimasukkan ke dalam air
sumur dan air aerator akuarium dengan menggunakan 16 kali pengulangan,
sehingga pada tiap media air yang digunakan (air aerator akuarium dan air
sumur) masing — masing berjumlah 16 akuarium. Penggunaan 100 butir
telur nyamuk Aedes aegypti merupakan jumlah efisien dalam kerapatan

populasi telur dalam suatu wadah (akuarium) (Elva dkk., 2020).

3.4. Alat dan Bahan yang Digunakan

a. Alat . Aerator akuarium, akuarium, LCD Digital Microscope,
termometer, pH meter, Dissolved Oxygen (DO) meter,
TDS (Total Dissolved Solid) meter, kertas label,
kain tile, kuas halus, cawan petri, dan kertas HVS.

b. Bahan : Telur nyamuk Aedes aegypti, air sumur dan air aerator

akuarium.
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3.5. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris, dilakukan di

laboratorium untuk melihat daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti.

Daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti sebanyak 16 kali pengulangan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kemudian dilakukan pula

pengukuran untuk mengetahui nilai DO, pH, suhu dan TDS pada setiap

akuarium. Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1. Persiapan Bahan Percobaan

3.5.2.

Telur nyamuk Aedes aegypti yang digunakan sebagai sampel
diperoleh dari Loka Litbang Kesehatan Pangandaran, Jawa Barat
dalam bentuk sediaan kering. Sebelum diberikan perlakuan, telur
nyamuk Aedes aegypti diamati morfologinya dengan menggunakan
LCD Digital Microscope, dipilih yang baik dan ukuran yang sama.
Kemudian dihitung jumlah telur menggunakan counter. Penyediaan
air berasal dari sumur yang sama yaitu dari pemukiman di jalan Pulau

Belitung no. 39, Sukabumi, Bandar Lampung.

Diagram Alir Penelitian

Pengujian pengaruh daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti
menggunakan air aerator akuarium dan air sumur dilakukan dengan

tahapan di dalam Gambar 5. sebagai berikut:
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Telur nyamuk Aedes aeqypti

Persiapan tempat masing — masing
media air dengan pengulangan 16 kali

Pemilihan dan pengecekan telur nyamuk
(Aedes aegypti) yang sehat

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
100 telur nyamuk (Aedes aegypti) 100 telur nyamuk (Aedes aegypti)
dimasukkan ke dalam akuarium dimasukkan ke dalam akuarium
yang berisikan air sumur yang berisikan air aerator akuarium
| |

Pengukuran pH, DO, suhu dan TDS pada setiap akuarium
yang berisikan telur nyamuk (Aedes aegypti)

Perhitungan daya tetas telur nyamuk (Aedes aegypti)

Analisis data

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian

3.5.3. Pengukuran pH, DO, Suhu dan TDS

3.5.3.1. Pengukuran pH

Kadar pH air sebagai indikator tingkat asam atau basa pada air
dengan skala 0 — 14. Pengukuran pH dilakukan dengan cara
berikut: 1) Mensterilkan alat menggunakan aquades,

2) Memasukkan ujung besi pH meter ke dalam akuarium yang
akan diamati, 3) Menunggu hingga angka tidak berubah lagi

dan, 4) Mencatat nilai pH air.
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3.5.3.2.

3.5.3.3.

3.5.3.4.

Pengukuran DO

Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) merupakan
jumlah oksigen terlarut dalam air yang berasal dari fotosintesis
dan absorbsi udara (atmosfer). Pengukuran DO dilakukan
dengan cara berikut: 1) Mensterilkan alat menggunakan
aquades, 2) Menyalakan DO meter sampai muncul angka 0
pada layar, 3) Memasukkan ujung besi DO meter ke dalam
akuarium yang akan diamati, 4) Menunggu hingga angka yang

terlampir tidak berubah lagi dan, 5) Mencatat nilai DO air.

Pengukuran Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor internal bagi kehidupan
biota air dengan suhu air berkisar antara 0° — 100° C. Menurut
Nurulhuda & Sudarmaja (2016), suhu optimal untuk penetasan
telur nyamuk Aedes aegypti berkisar antara 25° — 28° C.
Pengukuran suhu dilakukan dengan cara berikut:

1) Mensterilkan alat menggunakan aquades,

2) Memasukkan ujung besi termometer ke dalam akuarium
yang akan diamati, 3) Menunggu hingga angka yang terlampir
tidak berubah lagi, 4) Mencatat suhu air.

Pengukuran TDS

Total Dissolved Solids (TDS) atau total padatan terlarut
merupakan satuan banyaknya zat yang terlarut dalam air.
Pengukuran TDS dilakukan dengan cara berikut:

1) Mensterilkan alat menggunakan aquades, 2) Memasukkan
ujung besi TDS meter ke dalam akuarium yang akan diamati,
3) Menunggu hingga angka yang terlampir tidak berubah lagi
dan, 4) Mencatat nilai TDS air.
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3.5.4. Analisis Data

3.5.4.1. Perhitungan

Setelah diperoleh data jumlah telur yang menetas,

dilakukan perhitungan presentase telur yang menetas pada

setiap perlakuan dihitung dengan menggunakan rumus:
(Reinhold dkk., 2018)

Daya tetas = Jumlan telur yang menetas x 100%

Total jumlah telur

3.5.4.2. Uji Pendahuluan

3.54.2.1.

3.54.2.2.

Uji Normalitas

Suardi (2019) menyatakan bahwa uji normalitas
digunakan untuk menunjukkan bahwa data sampel
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05
dengan kriteria kenormalan sebagai berikut:

1. Jika a > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Jika o < 0,05, maka data berdistribusi tidak

normal.

Uji Homogenitas

Menurut  Usmadi (2020), uji homogenitas
digunakan untuk menunjukkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang memiliki varian yang
sama. Uji homogenitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu uji Levene’s Test pada taraf

signifikansi 0,05, dengan kriteria sebagai berikut:
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3.5.4.3.

1. Jika o > 0,05, maka distribusi data homogen
2. Jika a < 0,05 maka distribusi data tidak

homogen.

Uji Hipotesis

Data yang berupa daya tetas nyamuk Aedes aegypti
dianalisis menggunakan uji alternatif dari Analysis of
Variance (ANOVA) vyaitu uji Kruskal Wallis pada taraf
signifikansi 0,05, hal ini dikarenakan data yang didapatkan
tidak homogen (Usmadi, 2020).
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V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Terdapat pengaruh dari penggunaan media air aerator akuarium terhadap
daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti.

2. Persentase tingkat keberhasilan daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti

menggunakan media air aerator akuarium adalah 72,81%.

5.2. Saran

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap daya tetas telur nyamuk
Aedes aegypti perbandingan media yang lainnya seperti air sabun, air hujan,

atau air pelet ikan.
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